BAB YV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berawal dari beberapa permasalahan yang diangledt pénulis dalam
skripsi yang berjudul “Sifat-sifat Pendidik dalamerBpektif al-Quran Surat
Fushshilat Ayat 34-35”, maka penulis dapat menke&impulan mengenai sifat-
sifat pendidik serta implikasi paedagogis al-Quriamat Fushshilat ayat 34-35,
yaitu :

1. Sifat-sifat pendidik perspektif al-Qur'an surat Rsiilat ayat 34-35

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilardigié&
dalam mendidik peserta didik yaitu mengenai sifi@tsang terdapat
dalam diri pendidik. Sifat-sifat yang melekat padsiap pendidik, akan
memberikan pengaruh yang besar terhadap pesertk dietta
keberhasilan proses pendidikan. Dengan sifat-siéatrang pendidik
yang baik, akan tercipta suasana pendidikan yaektiekerta efisien
dan terdapat keharmonisan antara pendidik dengaartpedidik di
rumah atau di sekolah.

Surat Fushshilat ayat 34-35 dan didukung denganlayadapat
dijadikan sebuah rujukan bagi para pendidik-pefdigiam mengenai
sifat-sifat yang terdapat dalam diri Rasulullah destika berdakwah,
dan dapat dijadikan sebagai tauladan yang sandatRasulullah saw
merupakan pendidik teragung bagi ummat manusiaRéeullah yang
paling baik dijadikan sebagai suri tauladan yarg bagi para pendidik
Islam. Adapun sifat-sifat Rasulullah saw dapatndmilkan sebagai
berikut,

a. Kesabaran

b. Berbuat baik

c. Lemah lembut
d. Kasih sayang
e

Menahan amarah
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f. Pemaaf

Sifat-sifat inilah yang terdapat dalam kandungamtsBushshilat
ayat 34-35 yang ada dalam diri Rasulullah saw ssmglidik utama
bagi umat manusia dan dukung dengan ayat-ayat lsng
berkesinambungan guna memperkuat sifat-sifat Rbeulgaw yang
ada dalam surat Fushshilat ayat 34-35. Sifat-déasebutlah yang
hendaknya dicontoh dan ditanamkan dalam diri pekghiendidik
Islam guna terciptanya suasana belajar mengajag wdektif serta

mendapatkan output yang maksimal.

Implikasi paedagogis surat Fushshilat ayat 34-3%andasistem
pendidikan Islam

Kandungan surat Fushshilat ayat 34-35 tidak haepatas sifat-
sifat Rasulullah saw yang dapat menjadi tauladamg @ik bagi para
pendidik, juga mengandung implikasi paedagogis rdalaistem
pendidikan Islam, yaitu:

a. Dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik Islark, foamal,
informal dan nonformal hendaknya menjadikan Ratahutaw yang
merupakan pendidik utama sebagai suri tauladan lyaikg

b. Tertanam di dalam dirinya jiwa seorang pendidikg/@ertanggung
jawab akan tugasnya.

c. Pendidik harus memiliki sifat kesabaran dalam madgpi peserta
didik yang berbeda karakter

d. Pendidik harus selalu berbuat baik agar dapat thbooleh peserta
didik

e. Pendidik harus memiliki sifat lemah lembut agarappeserta didik
merasa nyaman ketika menghadapi pendidik tersebut

f. Kasih sayang seorang pendidik juga harus selabnjdikan dan

menganggap peserta didik seperti anak sendiri Epaddlam
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B.

lembaga pendidikan. Di luar lembaga pendidikanuteyd harus
tetap memiliki sifat kasih sayang kepada pesedik di

g. Pendidik hendaknya tidak memiliki sifat pemarah,araktetapi
mampu menahan amarah dalam menghadapi permasajahgn
muncul ketika proses pendidikan berlangsung.

h. Pendidik juga harus memiliki sifat pemaah guna mé&ndg sifat
menahan amarah, memperlakukan orang lain yang lalersdau
memperlakukan peserta didik yang bersalah seperiperlakukan
kerabat.

I. Penentuan berhasil atau tidaknya dalam pencapaignant

pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh sifat-giéndidik.

Saran-Saran
Sejalan dengan beberapa hal yang menjadi pembalatam skripsi ini,

maka penulis perlu menyampaikan saran-saran yam@rheean dengan pendidik

Islam sebagai berikut :

1. Hendaknya seorang pendidik dapat menjadi suri danlayang baik

bagi para peserta didiknya, yaitu memiliki sifatap, serta kepribadian
yang baik seperti kesabaran, berbuat baik, lemabug kasih sayang,
menahan amarah, dan pemaaf. Sebab sifat, sikapib&éjn serta
tingkah laku pendidik menjadi perhatian khusus bpgia peserta
didiknya di sekolah maupun di luar sekolah. Adagtelp mengatakan
apabila guru buang air kecil berdiri maka murid fopair kecil berlari
sebab seorang guru haruslah dapat digugu dan. ditiru

Nasib pendidikan anak berada dibawah tanggung ja&sa pendidik,
yaitu pendidik pertama (orang tua) atau pendididuee (guru), oleh
karena itu dalam proses pendidikan harus dilakuteangan penuh
tanggung jawab guna mendapatkan anak/peserta didikg
berintelektual tinggi.

Pendidikan Agama yang diberikan kepada pesert&k didndaknya

menggunakan metode mengajar yang bervariasi agsat daenarik
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minat belajar peserta didik untuk lebih memperdalagi keilmuan
tentang Pendidikan Agama Islam.

Hendaknya pendidik tidak hanya menekankan padakdspgitifnya
saja, akan tetapi menekankan juga pada aspek psikdkndan aspek
afektif. Ini dilakukan agar pengetahuan keagamaesena didik dapat
tercermin dan tertuang di dalam keseharian dardkelain mereka.
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